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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Vilda 

NIM  : 211010146 

Judul Skripsi : Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Peseta Didik di SMP 

Negeri 1 Sirenja 

Skripsi ini membahas tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada Peserta Didik di SMP 

Negeri 1 Sirenja”. Dalam skripsi ini diangkat permasalahan, yaitu bagaimana 

peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sirenja? Dan apa saja faktor 

pendukung serta faktor penghambat keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara mendalam dengan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data 

dengan menggunakan triangulasi teknik untuk memastikan keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

memegang peran sentral dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an dengan 

menerapkan penggunaan media pembelajaran menggunakan buku Iqro dan 

pendekatan motivasi religius. Faktor pendukung keberhasilan pembelajaran 

mencakup dukungan orang tua, metode pembelajaran yang variatif, serta 

pemanfaatan media dan teknologi, meskipun penggunaan teknologi masih 

terbatas. Faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pembelajaran di 

sekolah, belum tersedianya pelatihan khusus pengajaran membaca Al-Qur’an, dan 

keterbatasan sarana serta media pembelajaran. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini mendukung pentingnya peran guru 

sebagai fasilitator yang menerapkan strategi pembelajaran yang variatif dan 

memanfaatkan dukungan lingkungan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an peserta didik. Implikasi praktisnya, penelitian ini mendorong 

peningkatan alokasi waktu pembelajaran, pengembangan kompetensi guru melalui 

pelatihan khusus, serta penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai. Selain itu, keterlibatan aktif orang tua juga sangat diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu melalui penyampaian pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai moral.1 Dalam konteks pendidikan agama Islam, 

proses ini mencakup tidak hanya pengajaran tentang ajaran agama tetapi juga 

pembentukan karakter dan etika peserta didik. Pendidikan agama Islam berperan 

penting dalam membentuk dasar-dasar moral yang kuat, yang menjadi landasan 

dalam pengembangan karakter peserta didik. Tujuan utamanya adalah membentuk 

individu yang tidak hanya memahami ajaran agama tetapi juga menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.2 

Pendidikan Agama Islam mengajarkan pentingnya kejujuran sebagai 

salah satu pilar utama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam ajaran Islam, kejujuran 

tidak hanya dilihat sebagai keharusan moral tetapi juga sebagai kewajiban 

spiritual. Peserta didik diajarkan untuk berkata dan bertindak jujur, baik kepada 

diri sendiri maupun kepada orang lain. Nilai ini diharapkan dapat tertanam dalam 

diri peserta didik dan tercermin dalam perilaku mereka di lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Salah satu bentuk kejujuran dalam pendidikan agama 

                                                
 1Susanto, A. Konsep dan makna pembelajaran.” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 14 

no. 2 (2010): 101. 

 

 2Ahmad, A. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Peserta Didik, 

Jurnal Pendidikan Islam, 12 no. 2 (2018): 115-125. 



2 

 

 

 

adalah pengakuan terhadap kesulitan yang dihadapi, termasuk dalam memahami 

dan membaca Al-Qur'an. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Sirenja, Kabupaten 

Donggala, ditemukan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an. Kesulitan utama yang dihadapi adalah ketidakmampuan 

dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar. Banyak peserta didik sering 

keliru dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah yang memiliki bentuk dan bunyi 

serupa, seperti ت (tā’) dan ث (ṡā’), atau ذ (żā’) dan د (dāl), yang menunjukkan 

kurangnya pemahaman terhadap makhraj (tempat keluarnya huruf) dan ṣifat al-

ḥurūf (sifat-sifat huruf). Selain itu, kurangnya pemahaman tentang ilmu tajwid 

juga menjadi kendala yang signifikan. Peserta didik kerap tidak memahami 

hukum-hukum bacaan seperti mad, ikhfā’, idghām, dan iẓhār, sehingga mereka 

tidak dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang benar. Hal ini 

menyebabkan bacaan terdengar kurang jelas dan mengurangi keindahan serta 

ketepatan bacaan Al-Qur’an.3 

Kesulitan belajar merupakan salah satu hambatan yang sering dialami 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik dari dalam diri peserta didik, seperti kurangnya pemahaman 

materi, motivasi yang rendah, maupun dari luar, seperti metode pengajaran yang 

                                                
3Hasil observasi lapangan penulis di SMP Negeri 1 Sirenja, Kabupaten Donggala, pada 

bulan Mei 2025. 
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kurang tepat, keterbatasan waktu pembelajaran, dan kurangnya komunikasi antara 

guru dan peserta didik.4 

Pelajaran Al-Qur'an dan Hadits berfungsi sebagai landasan bagi peserta 

didik untuk memahami prinsip-prinsip dasar ajaran Islam dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman yang mendalam tentang Al-

Qur'an dan Hadits, peserta didik tidak hanya belajar tentang ajaran-ajaran Islam, 

tetapi juga tentang nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran 

tersebut. Ini membantu membentuk karakter peserta didik dan mempersiapkan 

mereka untuk menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama.5 

Mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits merupakan bagian penting dari 

kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah. Pembelajaran Al-Qur'an dan 

Hadits memuat berbagai pemahaman dan interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an serta 

hadits-hadits Nabi Muhammad Saw yang harus dipahami dan diimplementasikan 

oleh peserta didik. Pembelajaran ini mencakup pemahaman tentang ajaran-ajaran 

Islam yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti akhlak, ibadah, dan 

muamalah. Tujuan dari pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits adalah untuk 

membekali peserta didik dengan pemahaman yang benar tentang ajaran Islam dan 

kemampuan untuk mengamalkannya dengan baik. Dengan memahami Al-Qur'an 

                                                
4Pramesti, Asa Nadira, and M. Makbul. "Analisis kesulitan belajar peserta didik kelas vii 

5 pada mata pelajaran pendidikan agama islam di smpn 5 cikarang utara kabupaten bekasi." Az-

Zakiy: Journal of Islamic Studies 1.01 (2023): 15-23. 

 
5Zain, Sri Hafizatul Wahyuni, Erna Wilis, and Herlini Puspika Sari. "Peran Pendidikan 

Islam dalam Pembentukan Karakter Masyarakat Berbasis Nilai-Nilai Al-Qur'an dan 

Hadis." IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 2.4 (2024): 199-215. 
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dan Hadits, peserta didik diharapkan dapat menjalani kehidupan sesuai dengan 

ajaran Islam dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan mereka.6 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, guru memiliki tanggung jawab 

tambahan untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami ajaran 

agama tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus 

dapat mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran 

agama dan memberikan contoh nyata tentang bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diterapkan. Ini termasuk mengajarkan peserta didik tentang pentingnya kejujuran, 

tanggung jawab, dan toleransi, serta membantu mereka mengembangkan sikap 

yang sesuai dengan ajaran agama. 

Selain sebagai penyampai materi, guru juga berfungsi sebagai motivator 

dan fasilitator. Mereka harus dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dan 

mengembangkan minat mereka terhadap pelajaran. Guru juga harus mampu 

mengidentifikasi kebutuhan individu peserta didik dan menyediakan dukungan 

yang sesuai untuk membantu mereka mengatasi berbagai tantangan dalam belajar. 

Dengan cara ini, guru dapat membantu peserta didik mencapai potensi penuh 

mereka dan mengatasi kesulitan yang mungkin mereka hadapi. 

Peran guru dalam proses pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menyampaikan materi pelajaran, membimbing peserta didik, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Dalam konteks pendidikan agama Islam, peran 

guru menjadi semakin penting karena mereka tidak hanya mengajarkan ajaran 

agama tetapi juga membentuk karakter peserta didik. Guru harus memiliki 

                                                
6Maulidin, Syarif, and Siti Wardatul Janah. "Pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an 

terhadap psikomotorik peserta didik pada mata pelajaran al-Qur’an hadis (studi di MTs Miftahul 

‘Ulum Kotabaru)." Crossroad Research Journal 2.1 (2025): 22-35. 
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pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran dan mampu 

menyampaikannya dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

Materi pelajaran agama Islam berperan penting dalam membantu peserta 

didik memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama yang dapat menjadi 

pedoman hidup mereka. Pendidikan agama Islam menyediakan landasan bagi 

peserta didik untuk memahami prinsip-prinsip dasar ajaran Islam, yang mencakup 

aspek ibadah, akhlak, dan hukum-hukum syariat. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang prinsip-prinsip ini, peserta didik diharapkan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, membentuk karakter yang sesuai 

dengan ajaran agama, serta berperilaku secara etis dan moral. 

Berdasarkan temuan penulis dari hasil observasi menjadi landsan yang 

kuat dalam pengambilan judul penelitian “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada peseta didik di SMP Negeri 

1 Sirenja” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian 

yang berjudul “peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an pada peseta didik di SMP Negeri 1 Sirenja” sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

dalam membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sirenja? 



6 

 

 

 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat keberhasilan guru pendidikan 

Agama Islam dalam mengatasi kesulitan dalam membaca Al-Qur’an pada 

pada peserta di SMP Negeri 1 Sirenja? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sirenja. 

b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sirenja. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis: 

1) Penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam, khususnya mengenai peran guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an pada peserta didik di tingkat SMP. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori-teori pembelajaran Al-Qur’an, terutama dalam 

konteks kesulitan yang dihadapi peserta didik dan bagaimana strategi yang 

tepat dalam mengatasinya. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan acuan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada 

peserta didik. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi guru dalam memahami 

dan mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, serta 

merancang metode atau strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

mengatasi hambatan yang dihadapi. 

2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk merancang program atau 

pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, sehingga mampu membantu mereka dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an. 

3) Penelitian ini memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pihak 

sekolah untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pengajaran 

Pendidikan Agama Islam, serta menjadi panduan dalam perencanaan 

kurikulum atau program pembelajaran Al-Qur’an yang lebih efektif. 

4) Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil 

kebijakan pendidikan, seperti dinas pendidikan atau lembaga terkait, 

dalam merumuskan kebijakan yang mendukung optimalisasi pengajaran 

Al-Qur’an di sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai peran guru dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur'an, serta memberikan solusi praktis bagi 

perbaikan pembelajaran di sekolah. 
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D. Penegasan Istilah 

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam mengacu pada keseluruhan tugas, tanggung 

jawab, dan fungsi yang diemban oleh guru dalam menyampaikan ajaran Islam, 

baik dari segi pengetahuan, pemahaman, pengamalan, maupun pembentukan 

karakter peserta didik. Peran ini tidak hanya terbatas pada menyampaikan materi 

ajar, tetapi juga mencakup pembinaan akhlak, pembentukan kepribadian islami, 

serta menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi fondasi penting 

dalam kehidupan peserta didik.7 

2. Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah kondisi di mana peserta didik mengalami 

hambatan dalam memahami, memproses, atau menguasai materi pelajaran. 

Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk faktor internal 

seperti minat dan konsentrasi, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan 

dukungan dari keluarga.8 Dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an, kesulitan 

membaca Al-Qur'an sering kali terjadi karena beberapa hal, seperti kurangnya 

pemahaman tentang tajwid, kesulitan dalam mengenali huruf-huruf hijaiyah, atau 

kekurangan latihan yang memadai. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu yang mengikuti proses pembelajaran di 

institusi pendidikan. Dalam konteks penelitian ini, peserta didik merujuk secara 

khusus pada siswa dari satu kelas yang terdaftar di SMP Negeri 1 Sirenja, 

                                                
 7Hasanah, N. Strategi Pembelajaran PAI yang Efektif  (Bandung: Alfabeta  2020). 80-85. 

 

 8Hamalik, O. Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: Bumi Aksara 2014) 85. 
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Kabupaten Donggala, dan mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam membaca Al-Qur’an. 

4. SMP Negeri 1 Sirenja 

SMP Negeri 1 Sirenja adalah salah satu sekolah menengah pertama 

negeri yang terletak di Kabupaten Donggala. Sekolah ini merupakan lokasi studi 

untuk penelitian ini, dan fokus utama penelitian adalah memahami bagaimana 

peran guru PAI di sekolah ini dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami 

peserta didik. 

Diharapkan pembaca dapat memahami secara jelas konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian dan konteks di mana penelitian dilakukan. 

E. Garis-garis Besar Isi 

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang yang menjelaskan alasan 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang menjadi fokus kajian, serta tujuan 

dan kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Bab ini juga 

mencakup penegasan istilah untuk menghindari makna ganda, serta garis besar isi 

yang menjelaskan sistematika setiap bab. 

BAB II Kajian Pustaka memuat teori dan referensi yang mendukung 

penelitian, meliputi penelitian terdahulu, konsep kesulitan belajar, peran guru 

Pendidikan Agama Islam, pengertian Pendidikan Agama Islam, dan kerangka 

pemikiran sebagai dasar berpikir dalam penelitian. 

BAB III Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan desain 

penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, jenis dan sumber data, teknik 
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pengumpulan serta analisis data, dan cara memastikan keabsahan data yang 

diperoleh. 

BAB IV Hasil Penelitian menyajikan temuan penelitian, diawali dengan 

gambaran umum lokasi, peran guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an, serta faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan 

guru. 

BAB V Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta implikasi 

atau saran yang dapat diterapkan berdasarkan temuan yang diperoleh. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam peneltian ini, penulis menyajikan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Penelitian oleh Khasanah dkk, yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Quran (Studi Kasus 

SMA Sunan Ampel Punggur Lampung Tengah)”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan. Teknik pengambilan sampel data penelitian ini dapat 

dikumpulkan oleh peneliti melalui data lapangan, yaitu subjek penelitian dan 

objek penelitian, dengan sampel yang valid secara statistik menggunakan 

teknik purposive sampling. Hasil menunjukan bahwa peserta didik dapat 

membaca Al-Qur'an dengan lancar, benar dalam pelafalan makhraj, huruf 

hijaiyah, huruf panjang dan pendek, pengetahuan tajwid, dan dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kualitas hafalan Al-Qur'an peserta 

didik. Hal ini berdampak pada kegiatan belajar mengajar yang dikelola oleh 

guru dengan cukup baik dalam meningkatkan pemahaman dan penguasaan 

peserta didik terhadap teks ayat-ayat Al-Qur'an secara rutin, sehingga 

memungkinkan kemajuan peserta didik dalam membaca, memahami, dan 

menghafal Al-Qur'an.1 

 

                                                
 1Khasanah, Hilma Risyatul, Dedi Setiawan, and Adi Wijaya. "Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Quran (Studi Kasus SMA Sunan 

Ampel Punggur Lampung Tengah)." Attractive: Innovative Education Journal 6, no. 2 (2024): 11-

28. https://doi.org/10.51278/aj.v6i2.1058 diakses 18 Agustus 2024 

https://doi.org/10.51278/aj.v6i2.1058


12 

 

 

 

2. Penelitian oleh Asmawati dkk, yang berjudul "Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Di Sd Negeri 20 

Bantan Tengah” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik serta untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat peran 

guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peran guru dan kesulitan belajar peserta 

didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa guru telah menjalankan perannya 

dengan baik dengan guru yang diharapkan menjadi fasilitator dan 

memperlakukan peserta didik seperti anaknya sendiri. Dengan mendekati 

peserta didik mereka, guru dapat menjadi teladan bagi peserta didik mereka.2 

3. Penelitian oleh Zakarya, et al, yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 1 Surakarta” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai 

peran yang dimainkan oleh pengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 

Surakarta. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan desain kasus tunggal dalam kerangka studi kasus. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

                                                
 2Asmawati, Sri, Siti Karimah, and Chanifudin Chanifudin. "Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Di Sd Negeri 20 Bantan Tengah" 

Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Keislaman 3, no. 2 (2023): 179-184. 

https://doi.org/10.55883/jipkis.v3i2.67 diakses 18 Agustus 2024. 

https://doi.org/10.55883/jipkis.v3i2.67
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dianalisis secara deskriptif menggunakan model analisis interaktif. Triangulasi 

data digunakan untuk memvalidasi keaslian data. Temuan penelitian 

menunjukkan upaya yang dilakukan oleh para guru untuk meningkatkan 

tingkat motivasi peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Hasil studi 

menunjukkan bahwa usaha guru dalam meningkatkan motivasi peserta didik 

mencakup penggunaan metode seperti pujian, penghargaan, pengulangan, dan 

hukuman.3 

Berikut adalah tabel yang menampilkan persamaan dan perbedaan antara 

keempat penelitian: 

Tabel 2.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Aspek Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Mengkaji peran 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dalam konteks 

pendidikan. 

Penelitian 1 fokus 

pada membaca  

Al-Qur'an; 

Penelitian 2 pada 

kesulitan belajar 

umum; Penelitian 3 

pada motivasi 

belajar; Penelitian 

ini pada kesulitan 

belajar membaca  

Al-Qur’an. 

Guru PAI berperan 

dalam membimbing 

peserta didik agar 

dapat membaca  

Al-Qur’an dengan 

lancar, memahami 

tajwid, dan 

meningkatkan hafalan 

Al-Qur’an. 

Jenis 

Penelitian 

Semua 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian 1 adalah 

penelitian 

lapangan; 

Penelitian 2, 3, dan 

4 adalah penelitian 

kualitatif dengan 

studi kasus. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk 

memahami peran 

guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca 

Al-Qur’an. 

                                                
 3Zakarya, et al. "Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta." Attractive: Innovative Education 

Journal 5, no. 2 (2023): 909-918. https://doi.org/10.51278/aj.v5i2.811 diakses 18 Agustus 2024 

https://doi.org/10.51278/aj.v5i2.811
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Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

digunakan dalam 

sebagian besar 

penelitian. 

Penelitian 1 

menggunakan 

purposive 

sampling; 

Penelitian 2 tidak 

menyebutkan 

teknik sampling 

spesifik; Penelitian 

3 menggunakan 

triangulasi data. 

Data menunjukkan 

bahwa guru 

menggunakan metode 

pembelajaran khusus, 

seperti talaqqi dan 

drill, untuk membantu 

siswa mengatasi 

kesulitan membaca 

Al-Qur’an. 

Metode 

Analisis Data 

Data dianalisis 

secara deskriptif. 

Penelitian 1 tidak 

menyebutkan 

secara spesifik; 

Penelitian 2 

menggunakan 

analisis kualitatif; 

Penelitian 3 

menggunakan 

model analisis 

interaktif. 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis 

praktik dengan 

bimbingan intensif 

guru efektif dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

peserta didik. 

Temuan 

Utama 

Menilai peran 

guru dalam 

pengembangan 

peserta didik. 

Penelitian 1 

menekankan 

pembelajaran  

Al-Qur'an; 

Penelitian 2 pada 

peran fasilitator; 

Penelitian 3 pada 

motivasi belajar; 

Penelitian 4 pada 

kesulitan belajar 

membaca 

 Al-Qur’an. 

Guru PAI memiliki 

peran sebagai 

fasilitator dan teladan 

bagi siswa, membantu 

mereka meningkatkan 

pemahaman dan 

keterampilan 

membaca Al-Qur’an 

melalui pendekatan 

yang mendukung dan 

personal. 

Lokasi dan 

Jenjang 

Pendidikan 

Menganalisis 

peran guru di 

berbagai jenjang 

pendidikan. 

Penelitian 1 di 

SMA, Penelitian 2 

di SD, Penelitian 3 

di SMA, Penelitian 

4 di SMP. 

Penelitian ini 

dilakukan di SMP 

Negeri 1 Sirenja 

dengan fokus pada 

pembinaan 

kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

melalui pendidikan 

agama Islam. 

 

Tabel ini memberikan gambaran jelas mengenai kesamaan dan perbedaan 

di antara penelitian-penelitian yang akan dilakukan. 
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B. Konsep Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

Kesulitan belajar merujuk pada berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

peserta didik dalam proses memperoleh, memproses, dan menerapkan 

pengetahuan serta keterampilan yang dipelajari, termasuk dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an. Tantangan tersebut dapat bersifat kompleks dan mencakup 

hambatan kognitif, emosional, maupun sosial yang secara signifikan 

memengaruhi kemampuan belajar peserta didik. Hambatan kognitif dapat muncul 

dalam bentuk kesulitan dalam mengenali huruf hijaiyah, memahami kaidah 

tajwid, atau melafalkan bacaan secara tepat.4 

Hambatan emosional, seperti kecemasan saat membaca di depan umum, 

kurangnya motivasi, atau perasaan tidak percaya diri, sering menghambat 

pembelajaran Al-Qur’an.5 Hambatan sosial juga turut berperan, seperti 

ketidakmampuan beradaptasi dengan metode mengajar guru atau kurangnya 

dukungan dari lingkungan sekitar. Kesulitan membaca Al-Qur’an tidak hanya 

ditandai dengan ketidakmampuan menghafal atau memahami tajwid, tetapi juga 

mencakup berbagai kendala dalam memahami isi dan makna Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, pendekatan pembelajaran yang komprehensif sangat dibutuhkan untuk 

mengatasi tantangan yang multifaset ini. 

Kesulitan dalam membaca Al-Qur’an termasuk dalam ranah kesulitan 

belajar yang umum terjadi dalam dunia pendidikan agama Islam. Faktor 

                                                
4Kartika dan Alfurqan, “Kesulitan Membaca Al-Qur’an Siswa SMP Negeri 1 Lembah 

Melintang,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 3 (2022): 14321–14328, 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/4959 

 
5Haliza, Rozikin, dan Qiso, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kesulitan 

Siswa dalam Membaca Al-Qur’an,” TAUJIH: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2025): 12–23, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/taujih/article/view/1034. 
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penyebabnya bisa beragam, seperti perbedaan latar belakang peserta didik, 

kurangnya pemahaman dasar terhadap huruf dan bacaan, metode pembelajaran 

yang kurang efektif, atau keterbatasan media dan fasilitas belajar. Semua aspek 

tersebut perlu diperhatikan agar pembelajaran membaca Al-Qur’an dapat 

dilakukan secara optimal dan menyenangkan.6 

Kesulitan dalam membaca Al-Qur’an termasuk dalam ranah kesulitan 

belajar yang umum terjadi dalam dunia pendidikan agama Islam. Faktor 

penyebabnya bisa beragam, seperti perbedaan latar belakang peserta didik, 

kurangnya pemahaman dasar terhadap huruf dan bacaan, metode pembelajaran 

yang kurang efektif, atau keterbatasan media dan fasilitas belajar. Semua aspek 

tersebut perlu diperhatikan agar pembelajaran membaca Al-Qur’an dapat 

dilakukan secara optimal dan menyenangkan. Dalam hal ini, Al-Qur’an sendiri 

telah menegaskan bahwa kitab suci ini telah dimudahkan untuk diingat dan 

dipelajari, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah: 

كْرِ  ٱلْق رْءَانَ  يسََّرْنَا وَلَقَدْ  كِر   مِن فهََلْ  لِلذ ِ دَّ  مُّ

Terjemahnya 

“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai 

pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran”7 (QS, Al-

Qamar Ayat 17) 

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an bukan kitab yang sulit dipelajari, 

melainkan telah dimudahkan oleh Allah untuk berbagai keperluan, terutama untuk 

                                                
6Nurlina, Sulaiman, dan Basam, “Indikator Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa 

Kelas I MI Al-Ikram,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 1 (2024): 55–62, 

https://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/madrasah/article/view/807. 

 
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Digital (Aplikasi Quran Kementerian Agama RI), 

tafsir Surah Al-Qamar :17. 
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adz-dzikr (mengingat, memahami, dan mengamalkannya). Dalam konteks 

pendidikan, ini mencakup kemudahan membaca, menghafal, mempelajari isinya, 

maupun mengajarkannya. 

1. Bentuk Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Menurut Mulyono, kesulitan belajar memiliki berbagai bentuk yang 

relevan juga dalam konteks membaca Al-Qur’an8: 

a. Learning Disorder (Ketergangguan Belajar) 

Merupakan kondisi di mana proses belajar terganggu karena munculnya 

respon-respon yang bertentangan. Dalam konteks membaca Al-Qur’an, 

peserta didik mungkin mengalami hambatan karena tekanan lingkungan 

atau kecemasan saat membaca, meskipun kemampuan dasarnya 

sebenarnya memadai. 

b. Learning Disabilities (Ketidakmampuan Belajar) 

Merujuk pada ketidakmampuan peserta didik dalam belajar, yang 

membuat hasil belajar jauh di bawah potensi intelektualnya. Misalnya, 

peserta didik yang mengalami kesulitan mengenali huruf hijaiyah atau 

menyambung huruf dengan benar, meskipun telah mendapatkan 

bimbingan secara rutin. 

c. Learning Dysfunction (Ketidakfungsian Belajar) 

Kondisi di mana proses belajar tidak berjalan sebagaimana mestinya, 

walaupun tidak ada gangguan indra, mental, atau psikologis yang jelas. 

Dalam pembelajaran Al-Qur’an, hal ini bisa terlihat pada peserta didik 

                                                
8Mulyono. A. Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Ciptam, 2003. 

12-14 
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yang tampak tidak mengalami kendala tetapi tetap kesulitan dalam 

membaca dengan benar. 

d. Under Achiever (Pencapaian Rendah) 

Peserta didik dengan kemampuan intelektual di atas rata-rata, tetapi 

pencapaiannya rendah karena kurangnya minat atau motivasi. Dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya dorongan 

spiritual atau lingkungan yang tidak mendukung pembiasaan membaca. 

e. Slow Learner (Lambat Belajar) 

Merupakan peserta didik yang membutuhkan waktu lebih lama dalam 

belajar dibandingkan teman sebayanya. Dalam membaca Al-Qur’an, 

mereka mungkin memerlukan pengulangan lebih sering, bimbingan 

intensif, serta metode yang lebih personal untuk memahami dan 

melafalkan bacaan dengan baik. 

Beberapa jenis kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik 

tersebut perlu dikenali agar guru atau pendidik dapat memberikan strategi yang 

tepat. Dengan pemahaman ini, peserta didik dapat dibantu agar hasil 

belajarnya—khususnya dalam membaca Al-Qur’an—dapat ditingkatkan sesuai 

dengan potensi masing-masing. 

2. Indikator Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Langkah pengamatan terhadap indikator kesulitan belajar sangat penting 

dalam memahami permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam membaca Al-

Qur’an. Hal ini merupakan bagian dari layanan bimbingan belajar yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menangani kesulitan secara tepat. 
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a. Indikator dari Dalam Diri Peserta Didik 

1) Tingkat kesehatan peserta didik: 

a. Kondisi fisik seperti penglihatan atau pendengaran yang tidak 

optimal dapat menghambat kemampuan mengenali huruf dan suara 

dalam membaca Al-Qur’an. 

b. Kelemahan panca indera dapat menyebabkan peserta didik 

kesulitan mengikuti pelafalan yang tepat. 

2) Tingkat psikologis dan mental: 

a. Rendahnya minat dan motivasi terhadap pembelajaran Al-Qur’an 

sangat memengaruhi proses belajar. 

b. Kecerdasan yang rendah atau aktivitas yang tidak terarah 

menyebabkan peserta didik sulit fokus atau memahami bacaan 

dengan baik. 

3) Tingkat kejiwaan: 

a. Kurangnya keterampilan awal dalam membaca huruf hijaiyah atau 

tajwid membuat proses belajar tersendat. 

b. Kondisi psikologis yang tidak stabil, seperti rasa takut atau malu, 

bisa mengganggu performa saat membaca di depan guru atau 

teman. 

c. Rendahnya kemampuan dalam memahami pelajaran keagamaan 

secara umum juga menjadi indikator penting.9 

                                                
9Tanuri, Khotimah, dan Mujiono, “Diagnosis of Learning Difficulties from the 

Perspective of the Quran,” Al-Mubin: Islamic Scientific Journal 2, no. 1 (2024): 25–38, 

https://journal.yaspim.org/index.php/almubin/article/view/77. 
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c. Indikator dari Luar Diri Peserta Didik 

1) Lingkungan dan faktor eksternal: 

a) Ketidakseimbangan antara jumlah perlengkapan belajar yang 

dimiliki dan kebutuhan, seperti mushaf yang tidak layak atau tidak 

adanya alat bantu belajar. 

b) Ketidakharmonisan dalam keluarga atau beban hidup yang berat 

turut memengaruhi semangat belajar membaca Al-Qur’an. 

c) Sistem pengajaran yang tidak sesuai gaya belajar peserta didik, 

kurangnya disiplin, serta hubungan yang tidak mendukung antara 

peserta didik dengan guru juga memperbesar potensi kesulitan. 

d) Pergaulan yang tidak mendukung aktivitas religius juga menjadi 

faktor penyumbang.10 

Berdasarkan indikator tersebut, peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an biasanya tidak mampu menguasai 

materi sesuai target. Kondisi ini sering disebabkan oleh ketidakstabilan 

emosional, sikap belajar yang kurang tepat, serta keterbatasan waktu atau 

perhatian terhadap pembelajaran. Lingkungan sosial yang kurang 

mendukung dan metode pengajaran yang kurang adaptif juga menjadi 

faktor penghambat utama. Dengan memahami seluruh indikator ini, 

diharapkan pihak pendidik mampu memberikan penanganan yang tepat 

agar proses belajar membaca Al-Qur’an dapat berjalan lebih efektif. 

  

                                                
10Ibid., 35. 
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C. Hukum Tajwid dalam Membaca Al-Qur’an 

Ilmu tajwid merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an yang harus dikuasai oleh setiap Muslim, khususnya peserta 

didik di tingkat pendidikan dasar dan menengah.11 Secara etimologis, kata tajwid 

berasal dari bahasa Arab jawwada yang berarti memperbagus atau membaguskan 

bacaan. Sedangkan secara terminologis, tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara 

mengucapkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar, sesuai dengan makhraj (tempat 

keluarnya huruf) dan sifat-sifatnya, serta aturan-aturan bacaan yang berlaku dalam 

Al-Qur’an.12 

Tujuan utama dari mempelajari ilmu tajwid adalah untuk menjaga keaslian 

bacaan Al-Qur’an sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan diteruskan 

secara mutawatir oleh para sahabat dan ulama.13 Dengan membaca Al-Qur’an 

secara tartil, yakni perlahan-lahan dan sesuai dengan kaidah tajwid, maka bacaan 

akan terdengar lebih indah, terhindar dari tahrif (kesalahan makna), dan 

mendapatkan pahala sesuai janji Allah. 

Pembelajaran tajwid biasanya dimulai dari pengenalan makhraj dan sifat-

sifat huruf, kemudian dilanjutkan dengan hukum bacaan tertentu seperti hukum 

                                                
11Hidayah, Anis Rofi, and Fitriyatul Hanifiyah. "Implementasi Program BTA (Baca Tulis 

Al Quran) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Quran Santri." FAJAR Jurnal 
Pendidikan Islam 2.1 (2022): 109-125. 

 
12Harmawan, Rendi, et al. "Pelatihan Tahsin AL-Qiro’ah: Membaca Al-Qur’an Sesuai 

Kaidah Tajwid Di Mushola Desa Compreng." SocServe: Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat 1.2 (2024): 57-63. 

 
13Khalisah, Nurul. Implementasi Metode Talaqqi Dalam Proses Pembelajaran Hafalan 

Al-Qur’an Siswa SDTQ Nurun Nabi Lambhuk Banda Aceh. Diss. UIN Ar-Raniry Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, 2024. 
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nun sukun dan tanwin, mim sukun, hukum mad, serta hukum qalqalah. Adapun 

penjelasan mengenai hukum-hukum tajwid dasar sebagai berikut: 

1. Makharijul Huruf dan Sifat Huruf 

Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah saat 

diucapkan. Terdapat lima tempat utama makhraj: rongga mulut, tenggorokan, 

lidah, bibir, dan rongga hidung. Penguasaan makhraj penting untuk membedakan 

huruf-huruf yang mirip, seperti antara "ص" (ṣād) dan "س" (sīn), atau antara "ق" 

(qāf) dan "ك" (kāf). Selain makhraj, setiap huruf juga memiliki sifat-sifat tertentu 

seperti jahr (terdengar jelas), shiddah (kuat), dan lain-lain yang memengaruhi cara 

pelafalan.14 

2. Hukum Nun Sukun dan Tanwin 

Nun sukun (  ن) dan tanwin (ٌــًــٍــ) memiliki empat hukum bacaan tergantung 

huruf yang mengikutinya: 

a. Idzhar  

Dibaca jelas bila bertemu huruf-huruf tenggorokan (خ ,غ ,ح ,ع ,هـ ,ء). 

b. Idgham 

Dibaca melebur, dibagi menjadi idgham bighunnah dan bilaghunnah. 

c. Iqlab 

Dibaca dengan mengganti nun menjadi mim bila bertemu dengan huruf ب. 

d. Ikhfa’ 

Dibaca samar bila bertemu 15 huruf selain yang disebutkan di atas. 

 

                                                
14Raida, Raida, and M. Redha Anshari. "Pembinaan Makhrijul Huruf Dalam Membaca 

Iqro di SMAN 1 Palangka Raya." Jurnal Gembira: Pengabdian Kepada Masyarakat 2.05 (2024): 

1892-1900. 
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3. Hukum Mim Sukun 

Mim sukun (  م) juga memiliki tiga hukum bacaan: 

a. Idzhar Syafawi 

Dibaca jelas jika bertemu huruf-huruf selain ب dan م. 

b. Idgham Mimi 

Dibaca melebur bila bertemu dengan م. 

c. Ikhfa’ Syafawi 

Dibaca samar jika bertemu dengan ب. 

4. Hukum Mad (Bacaan Panjang) 

Mad berarti memanjangkan suara ketika membaca huruf yang bertanda 

panjang (alif, wawu sukun, ya sukun yang didahului huruf berharakat sesuai): 

a. Mad Thabi’i 

Panjang dua harakat (contoh:  َقاَل). 

b. Mad Wajib Muttashil 

Panjang empat atau lima harakat jika huruf mad bertemu hamzah dalam 

satu kata. 

c. Mad Jaiz Munfashil 

Panjang empat harakat jika huruf mad bertemu hamzah di kata yang 

berbeda. 

d. Mad ‘Aridh Lissukun 

Terjadi saat waqaf, panjang bisa dua, empat, atau enam harakat. 

e. Mad Layyin 

Terjadi pada wawu atau ya sukun yang didahului huruf berharakat fathah, 

di akhir kalimat. 
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5. Hukum Qalqalah 

Qalqalah adalah memantulnya suara pada huruf-huruf tertentu yang mati 

(sukun). Huruf qalqalah ada lima: د ,ج ,ب ,ط ,ق (diingat dengan kata " ُجَد ٍ  قطُ ب"). 

Qalqalah dibagi menjadi dua: 

a. Qalqalah Sughra: terjadi di tengah kalimat (huruf mati asli). 

b. Qalqalah Kubra: terjadi di akhir bacaan (karena waqaf). 

6. Pentingnya Pembelajaran Tajwid untuk Peserta Didik 

Bagi peserta didik, memahami hukum tajwid bukan hanya soal teknis 

membaca, tetapi juga merupakan bentuk penghayatan terhadap nilai-nilai 

keagamaan. Dengan membiasakan pembacaan yang baik dan benar sejak dini, 

peserta didik dapat mengembangkan kecintaan terhadap Al-Qur’an dan 

menghargai wahyu sebagai petunjuk hidup. Pembelajaran tajwid juga membantu 

peserta didik menghindari kesalahan dalam bacaan yang bisa mengubah arti ayat 

dan mengurangi keindahan tilawah. 

Namun dalam praktiknya, banyak peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menerapkan hukum tajwid karena minimnya dasar 

pengetahuan huruf hijaiyah dan terbatasnya metode yang digunakan guru. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran harus dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari 

huruf-huruf dasar, makhraj, dan hukum bacaan ringan, lalu dilanjutkan ke hukum 

mad dan ghunnah. Pendekatan multisensori dan kontekstual seperti media visual, 

lagu tajwid, atau permainan edukatif juga sangat dianjurkan agar peserta didik 

lebih mudah memahami dan tertarik belajar. 
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D. Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Peran 

Peran merupakan elemen dinamis dari status atau posisi seseorang dalam 

menjalankan hak dan kewajibannya. Dalam konteks pendidikan, peran guru tidak 

hanya sebatas mengajar, tetapi juga membimbing, mengarahkan, dan 

mengevaluasi peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.15 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah tenaga profesional yang bertanggung 

jawab dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik.16 Dalam pendidikan Islam, peran guru sering 

dikaitkan dengan istilah “murabbi” (pendidik), “mu’allim” (pengajar), dan 

“mu’adib” (pembentuk karakter), yang masing-masing mencerminkan aspek 

berbeda dalam proses pembelajaran. 

2. Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

Kesulitan membaca Al-Qur’an merupakan salah satu tantangan yang 

dihadapi peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Beberapa 

faktor yang menyebabkan kesulitan ini antara lain kurangnya dasar dalam 

pengenalan huruf hijaiyah, kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di 

lingkungan keluarga, serta minimnya metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini, peran guru sangat penting dalam 

memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi kendala tersebut. 

                                                
15Rinto Alexandro, M. M., M. Pd Misnawati, and M. Pd Wahidin. Profesi keguruan 

(Menjadi guru profesional). Gue, 2021. 231 

 
16No, Undang-Undang. "tahun 2005 tentang Guru dan Dosen." Dec. 14, 
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a. Sebagai Pembimbing dalam Pengenalan Huruf dan Tajwid 

Guru memiliki peran utama dalam membimbing peserta didik dalam 

mengenali dan memahami huruf hijaiyah serta aturan tajwid. Pembimbingan 

ini dilakukan melalui metode pengajaran yang bertahap, dimulai dari 

pengenalan huruf, latihan pelafalan makhraj yang benar, hingga penerapan 

hukum bacaan dalam membaca Al-Qur’an. Dengan adanya bimbingan 

intensif, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai bacaan Al-Qur’an dan mengurangi kesalahan dalam pengucapan. 

b. Sebagai Motivator dalam Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an 

Motivasi sangat diperlukan dalam meningkatkan semangat peserta 

didik dalam membaca Al-Qur’an. Guru harus mampu menumbuhkan minat 

dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, memberikan 

apresiasi terhadap kemajuan peserta didik, serta menerapkan metode 

pembelajaran yang variatif, seperti pembelajaran berbasis lagu atau metode 

demonstrasi. Selain itu, guru dapat memberikan contoh nyata dengan 

membaca Al-Qur’an secara tartil dan fasih, sehingga peserta didik terdorong 

untuk meniru dan memperbaiki cara membaca mereka. 

c. Sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran yang Interaktif 

Guru harus menciptakan pembelajaran yang interaktif dengan 

menyediakan berbagai fasilitas dan media pembelajaran yang membantu 

peserta didik dalam memahami Al-Qur’an. Misalnya, menggunakan buku 

panduan tajwid, aplikasi pembelajaran berbasis digital, atau mengadakan sesi 

praktik membaca Al-Qur’an secara berkelompok. Dengan adanya variasi 
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dalam metode pembelajaran, peserta didik lebih mudah menyerap materi dan 

meningkatkan keterampilan membaca mereka. 

d. Sebagai Evaluator untuk Menilai Kemajuan Peserta Didik 

Evaluasi merupakan langkah penting dalam memastikan efektivitas 

pembelajaran membaca Al-Qur’an. Guru perlu melakukan penilaian secara 

berkala terhadap kemampuan peserta didik, baik dalam aspek kelancaran 

membaca, ketepatan pelafalan, maupun pemahaman terhadap tajwid. Evaluasi 

ini dapat dilakukan melalui tes membaca individu, penugasan menghafal ayat 

pendek, atau praktik membaca bersama dalam kelompok kecil. Dengan 

adanya evaluasi yang berkelanjutan, guru dapat mengetahui perkembangan 

peserta didik dan memberikan bimbingan tambahan bagi mereka yang masih 

mengalami kesulitan. 

e. Sebagai Pengarah dalam Pembentukan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an 

Peran guru tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi juga dalam 

membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an di luar lingkungan sekolah. Guru 

dapat mengarahkan peserta didik untuk rutin membaca Al-Qur’an di rumah, 

baik secara individu maupun bersama keluarga. Selain itu, guru dapat bekerja 

sama dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembiasaan membaca Al-Qur’an, seperti dengan memberikan tugas membaca 

setiap hari atau mengadakan program tahfidz bagi peserta didik yang ingin 

menghafal Al-Qur’an.17 

                                                
17Ismail, Ismail, et al. "Peran Guru dan Mahasiswa KKN dalam Pengajaran Al-Quran di 

TPQ Miftahul Khairot Desa Bukit Peninjauan I." Dinamika Sosial: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat dan Transformasi Kesejahteraan 1.3 (2024): 9-19. 
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Peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta 

didik sangat kompleks dan mencakup berbagai aspek, mulai dari bimbingan 

akademik, motivasi, fasilitasi, evaluasi, hingga pembentukan kebiasaan membaca 

Al-Qur’an. Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan memberikan 

perhatian khusus kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, guru dapat 

membantu mereka meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara 

signifikan. Peran guru yang optimal akan memberikan dampak positif tidak hanya 

dalam aspek akademik, tetapi juga dalam membentuk karakter religius dan 

kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an. 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sirenja Kabupaten 

Donggala. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena yang kompleks dalam konteks pendidikan secara lebih 

holistik dan mendalam.1 Dengan pendekatan kualitatif, penulis dapat memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai bagaimana guru PAI merespons, mengidentifikasi, 

dan mengimplementasikan strategi untuk mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada satu sekolah tertentu, yaitu SMP Negeri 1 

Sirenja Kabupaten Donggala, dengan tujuan untuk mengkaji secara mendalam 

peran guru Pendidikan Agama Islam di lingkungan tersebut. Desain studi kasus 

memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi peran guru Pendidikan Agama 

                                                
 1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabet, 2010), 15. 
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Islam dalam konteks spesifik, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan strategi yang digunakan.2 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sirenja, Kabupaten Donggala, 

yang dipilih karena perannya dalam membina kemampuan membaca Al-Qur’an 

bagi peserta didik melalui pendidikan agama Islam. Sekolah ini menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran, baik di dalam kelas maupun melalui program 

ekstrakurikuler berbasis keislaman. Peran guru Pendidikan Agama Islam sangat 

krusial dalam membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan membaca Al-

Qur’an dengan menerapkan metode pembelajaran yang efektif serta pendekatan 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Lingkungan sekolah yang mendukung serta 

keterlibatan aktif guru dalam membangun kemampuan literasi Al-Qur’an menjadi 

faktor utama dalam penelitian ini, sehingga memungkinkan eksplorasi mendalam 

mengenai strategi, tantangan, dan dampak pembinaan membaca Al-Qur’an di 

sekolah tersebut. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran penulis di lapangan sangat penting untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh akurat dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya di SMP 

Negeri 1 Sirenja Kabupaten Donggala. Kehadiran penulis bertujuan untuk 

mengamati secara langsung interaksi antara guru pendidikan Agama Islam dan 

peserta didik, khususnya dalam konteks mengatasi kesulitan belajar. 

                                                
 2Ibid., 17. 
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S. Margono mengemukakan bahwa kehadiran peneliti dilokasi penelitian 

selaku instrumen utama adalah sebagai berikut: 

Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul data, penelitian 

kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat 

utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudahh 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada 

dilapangan.3 

Penulis menjalin interaksi yang baik dengan seluruh subjek penelitian, 

termasuk guru, kepala sekolah, dan peserta didik, dengan menjaga etika penelitian 

dan privasi subjek.  

D. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informasi mengenai peran guru pendidikan Agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan peserta didik membaca Al-Qur’an pada 

pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits di SMP Negeri 1 Sirenja Kabupaten 

Donggala, termasuk strategi yang digunakan oleh guru, interaksi antara guru dan 

peserta didik, serta respons peserta didik terhadap pendekatan yang diterapkan. 

Data sekunder berupa data pendukung yang diperoleh dari dokumen-

dokumen sekolah seperti kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

catatan akademik peserta didik, serta literatur yang relevan mengenai strategi 

pembelajaran dan peran guru pendidikan Agama Islam dalam pendidikan. Data 

                                                
3S. Margono, Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Aneka Putra Cipta, 2002), 38. 
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sekunder ini digunakan untuk memperkaya analisis dan memberikan konteks yang 

lebih luas terhadap temuan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari guru Pendidikan Agama Islam serta peserta 

didik yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an. Mereka menjadi sumber 

utama karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan penerapan strategi 

untuk mengatasi kesulitan tersebut. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

dokumen pendukung seperti buku penilaian, modul ajar, silabus, serta catatan 

hasil belajar peserta didik. Data sekunder ini digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat informasi yang diperoleh dari data primer. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan tiga jenis teknik 

yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Ketiga teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara digunakan sebagai teknik utama untuk mengumpulkan data 

primer dalam penelitian ini. Penulis melakukan wawancara terstruktur dengan 

guru pendidikan Agama Islam, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 

kepala sekolah, dan orang tua peserta didik. Wawancara terstruktur dipilih karena 

memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi topik secara mendalam sambil tetap 

fleksibel dalam menggali informasi yang relevan dari responden.  
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Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan dengan beberapa pihak 

yang memiliki peran penting dan relevansi langsung terhadap fokus penelitian. 

Pihak-pihak yang akan diwawancarai meliputi: 

 

a. Guru Pendidikan Agama Islam  

b. Peserta didik kelas VII yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an 

2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana guru 

Pendidikan Agama Islam menerapkan strategi pembelajaran di kelas serta 

bagaimana peserta didik meresponsnya. Dalam observasi ini, penulis 

menggunakan teknik observasi partisipatif, di mana penulis terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran sambil mengamati peran guru sebagai komunikator, 

motivator atau pemberi dorongan dan inspirasi, pengelola kegiatan akademik, 

pengarah atau direktur, inisiator atau pengembang ide-ide dalam belajar, 

transmitter, fasilitator, mediator, evaluator, serta peran guru dalam mengatasi 

kesulitan peserta didik membaca Al-Qur'an. Observasi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data autentik mengenai interaksi di kelas, metode pengajaran yang 

digunakan, serta dinamika antara guru dan peserta didik.  

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 

yang mendukung temuan dari wawancara dan observasi. Dokumen-dokumen 

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan akademik peserta didik, 

dan materi pembelajaran dikumpulkan dan dianalisis. Dokumentasi ini 
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memberikan gambaran mengenai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran oleh 

guru PAI, serta pencapaian akademik peserta didik. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan literatur dan sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan 

peran guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar, untuk memperkuat analisis dan 

konteks penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, data tersebut kemudian diproses untuk 

mengembangkan teori berdasarkan informasi yang diperoleh. Proses pengelolaan 

ini dikenal sebagai analisis data, yang menurut Sugiyono didefinisikan sebagai: 

Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.4 

1. Reduksi Data 

Tahap pertama dalam analisis data adalah reduksi data, yaitu proses 

menyederhanakan, mengklasifikasikan, dan memilih data yang dianggap penting 

dan relevan dengan fokus penelitian. Data yang tidak relevan atau tidak signifikan 

akan disisihkan, sehingga hanya data yang mendukung tujuan penelitian yang 

dianalisis lebih lanjut. Reduksi data ini bertujuan untuk mengelola data dalam 

jumlah besar menjadi lebih teratur dan fokus, memudahkan peneliti dalam proses 

analisis berikutnya. 

2. Penyajian Data 

                                                
4Ibid., 244. 
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Data 

yang telah disederhanakan disajikan dalam bentuk matriks, tabel, atau diagram, 

sehingga lebih mudah dibaca dan dianalisis. Penyajian data ini membantu peneliti 

dalam mengidentifikasi pola, hubungan, atau tren yang mungkin tidak terlihat 

dalam bentuk data mentah. Penyajian data yang terstruktur juga memudahkan 

dalam proses interpretasi dan menarik kesimpulan dari data yang tersedia. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam tahap 

ini, peneliti menganalisis data yang telah disajikan untuk menarik kesimpulan 

yang konsisten dengan tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data dan mengevaluasi 

keterkaitan antara variabel yang diteliti. Kesimpulan yang ditarik kemudian 

diverifikasi melalui triangulasi data, yaitu membandingkan hasil dari berbagai 

sumber data dan metode pengumpulan data. Verifikasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kesimpulan yang diambil adalah akurat, valid, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

dan valid mengenai peran guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

peserta didik, serta memberikan rekomendasi yang berdasarkan pada temuan yang 

kuat dan dapat diandalkan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

kualitatif untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya, valid, 



36 

 

 

 

dan benar-benar mencerminkan realitas yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

beberapa teknik digunakan untuk mengecek keabsahan data, yaitu: 

 

 

1. Triangulasi 

Triangulasi merupakan metode untuk memvalidasi data dengan 

menggabungkan berbagai sumber data, metode pengumpulan data, dan perspektif 

analisis untuk memastikan konsistensi dan keandalan temuan penelitian. Menurut 

Denzin, “triangulasi membantu meningkatkan validitas dengan membandingkan 

hasil dari berbagai sumber dan metode.”5 Dalam penelitian ini, triangulasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti guru 

pendidikan Agama Islam peserta didik, kepala sekolah, dan orang tua, serta 

menggunakan berbagai metode seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi 

untuk memastikan keabsahan data. 

                                                
 5Denzin, N. K. The research act: A theoretical introduction to sociological methods. 

(McGraw-Hill 1978). 245 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Sirenja 

SMP Negeri 1 Sirenja, yang terletak di Jl. Kemakmuran No. 2, Desa 

Balentuma, Kecamatan Sirenja, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah, 

didirikan pada tanggal 30 Juli 1980 berdasarkan Surat Keputusan Pendirian 

Nomor 0206/0/1980. Awalnya, sekolah ini dikenal dengan nama SMP Negeri 

Tompe dan merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah pertama di 

wilayah tersebut. Pendirian sekolah ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan tingkat menengah pertama bagi masyarakat setempat yang 

sebelumnya harus menempuh jarak yang cukup jauh untuk melanjutkan 

pendidikan setelah lulus dari sekolah dasar.  

Seiring dengan perkembangan waktu, sekolah ini mengalami perubahan 

nama menjadi SMP Negeri 1 Sirenja untuk mencerminkan identitas wilayah 

administratif Kecamatan Sirenja. Perubahan nama ini juga menandai komitmen 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan kepada 

masyarakat sekitar. 

Dalam perjalanannya selama lebih dari empat dekade, SMP Negeri 1 

Sirenja telah dipimpin oleh sepuluh kepala sekolah. Kepala sekolah pertama 

adalah Bapak Moh. Said Suradji, yang memimpin sejak awal berdirinya sekolah. 

Saat ini, sekolah dipimpin oleh kepala sekolah yang ke-10, menunjukkan adanya 
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regenerasi kepemimpinan yang berkelanjutan dalam upaya memajukan institusi 

pendidikan ini. 

SMP Negeri 1 Sirenja memiliki luas tanah sekitar 15.729 meter persegi, 

yang memungkinkan pengembangan berbagai fasilitas penunjang kegiatan belajar 

mengajar. Beberapa fasilitas yang dimiliki antara lain ruang kelas, laboratorium 

IPA dan bahasa, perpustakaan, ruang guru, ruang tata usaha, ruang kepala 

sekolah, UKS, serta musholla. Fasilitas-fasilitas ini mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan guru.  

Dalam bidang akademik, SMP Negeri 1 Sirenja telah menunjukkan 

komitmennya terhadap peningkatan mutu pendidikan dengan meraih akreditasi 

"B" pada tahun 2017. Akreditasi ini mencerminkan upaya sekolah dalam 

memenuhi standar nasional pendidikan dan memberikan pelayanan pendidikan 

yang berkualitas kepada peserta didik.  

Selain fokus pada aspek akademik, sekolah ini juga aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, termasuk kegiatan keagamaan seperti tadarus dan lomba 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan dukungan dari masyarakat dan orang tua siswa, SMP Negeri 1 

Sirenja terus berupaya menjadi lembaga pendidikan yang unggul dan 
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berkontribusi positif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, khususnya di 

wilayah Kecamatan Sirenja dan sekitarnya.1 

2. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Sirenja 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sirenja 

2) NPSN : 40200602 

3) Status : Negeri 

4) Alamat : Jl. Kemakmuran No. 2, Desa Balentuma, Kecamatan 

 Sirenja, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah 

5) Kode Pos : 94363 

6) Provinsi : Sulawesi Tengah 

7) Tahun Berdiri : 1980 

8) Akreditasi : B (Terakhir pada tahun 2017) 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi: 

"Meningkatkan kualitas peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki kompetensi akademik dan non-

akademik untuk menghadapi tantangan global." 

b. Misi: 

1) Meningkatkan IMTAQ dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan. 

                                                
1Jamidar, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Kepala Sekolah, 

28 Mei 2025. 
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3) Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik serta keterampilan 

dalam memanfaatkan ilmu. 

4) Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. 

5) Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan. 

6) Meningkatkan sistem manajemen lingkungan hijau (green school). 

7) Meningkatkan kualitas sistem penilaian yang sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan. 

8) Meningkatkan lingkungan sekolah yang kondusif untuk kegiatan 

pembelajaran. 

9) Meningkatkan budaya bersih dan kepedulian terhadap kelestarian 

lingkungan. 

4. Kurikulum yang Digunakan 

Kelas 7 : Kurikulum Merdeka 

Kelas 8 dan 9 : Kurikulum 2013 (K13) 

Kurikulum PAI (Pendidikan Agama Islam) disesuaikan dengan standar 

kurikulum nasional dan belum memiliki struktur organisasi khusus dalam 

pengelolaannya. Namun, mata pelajaran tetap dilaksanakan sesuai jadwal yang 

ditentukan. 

5. Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana 

No. Jenis Sarana/Prasarana Jumlah 

1. Ruang Kelas 12 

2. Ruang Tata Usaha 1 

3. Ruang UKS 1 

4. Ruang Guru 1 
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5. Ruang Kepala Sekolah 1 

6. Laboratorium IPA 1 

7. Laboratorium Bahasa 1 

8. Musholla 1 

9. Perpustakaan 1 

Sumber: Jamidar, Kepala Sekolah Smp Negeri 1 Sirenja, Wawancara Di 

Ruang Kepala Sekolah, 28 Mei 2025. 

 

6. Ekstrakurikuler Keagamaan 

SMP Negeri 1 Sirenja memiliki dukungan terhadap kegiatan membaca    

Al-Qur’an melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti tadarus dan lomba menghafal 

ayat-ayat suci Al-Qur’an. Kegiatan ini kerap dilakukan dalam rangkaian acara 

keagamaan seperti Pesantren Ramadan. Selain itu, banyak peserta didik yang 

mengikuti pengajian sore di desa mereka masing-masing sebagai bentuk 

dukungan masyarakat terhadap pendidikan agama anak-anak. 

B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca 

Al-Qur’an 

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Sirenja 

sangat penting dalam membantu peserta didik kelas VII mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an. Guru PAI tidak hanya mengajarkan materi secara teoritis, 

tetapi juga menerapkan pendekatan yang variatif dan disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing peserta didik. Melalui hasil wawancara yang 

dilakukan, diketahui bahwa guru menggunakan berbagai strategi dan metode 

pembelajaran, seperti media visual, pendekatan individual, dan pemberian latihan 

yang konsisten untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, terutama 

pada aspek pengenalan huruf Hijaiyah dan hukum tajwid. 
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1. Peran sebagai pembimbingan guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah dan 

hukum tajwid 

Dalam upaya memperkenalkan huruf Hijaiyah, guru PAI menyampaikan 

bahwa ia menggunakan media visual sederhana yang dibuat dari bahan karton 

berwarna. Huruf-huruf Hijaiyah dipotong secara manual dan diperkenalkan satu 

per satu kepada siswa dengan pendekatan yang bersifat praktis dan interaktif. Hal 

ini bertujuan agar siswa yang belum mengenal huruf Hijaiyah dapat lebih mudah 

memahami bentuk dan nama setiap huruf. 

Biasanya saya menggunakan huruf hijaiyah yang ditulis di atas karton, 

kemudian digunting menjadi potongan-potongan huruf. Huruf-huruf 

tersebut saya perkenalkan satu per satu kepada peserta didik untuk 

membantu mereka mengenal bentuk dan bunyi huruf secara visual. Selain 

itu, saya juga menggunakan buku Iqro’ sebagai media utama dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an. Buku Iqro’ sangat membantu karena 

tersusun secara bertahap dari pengenalan huruf, harakat, hingga rangkaian 

kata, sehingga memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses belajar 

sesuai dengan kemampuan mereka.2  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Media Pembelajaran Karton dan Huruf Hijaiyah 

Strategi pembelajaran yang digunakan guru, yaitu memperkenalkan huruf 

hijaiyah menggunakan potongan karton, menunjukkan upaya kreatif dalam 

menyesuaikan media pembelajaran dengan kemampuan dasar peserta didik. 

Pendekatan visual ini membantu peserta didik mengenali bentuk huruf secara 

                                                
2Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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konkret, sekaligus memudahkan mereka dalam mengingat dan membedakan 

antarhuruf yang mirip. Kegiatan tersebut juga memberi peluang bagi peserta didik 

untuk terlibat aktif secara motorik dan visual, yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan daya serap materi, khususnya bagi pemula yang belum memiliki 

dasar membaca Al-Qur’an. 

Selain mengenalkan bentuk huruf, guru juga menekankan latihan 

pengucapan dan pengenalan hukum tajwid secara bertahap. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik tidak hanya mampu membaca huruf dengan benar, tetapi juga 

memahami cara pelafalan yang sesuai dengan kaidah bacaan Al-Qur’an. 

Pendekatan bertahap ini memperlihatkan bahwa proses pembelajaran dilakukan 

secara sistematis dan terarah, dengan tujuan membangun kompetensi membaca 

yang benar dan berkelanjutan. Upaya ini mencerminkan peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Tabel 4.2 

Huruf Hijaiyah dan Cara Pelafalannya 

No Huruf Hijaiyah Nama Huruf Contoh Pelafalan 

 Alif a ا 1

 Ba’ ba ب 2

 Ta’ ta ت 3

 Tsa’ tsa ث 4

 Jim ji ج 5

 Ha’ ha (napas dalam) ح 6

 Kha’ kha (seperti “kh” dalam "khalifah") خ 7

 Dal da د 8

 Dzal dza ذ 9

 Ra’ ra ر 10

 Zai za ز 11

 Sin si س 12

 Syin sya ش 13

 Shad sha (tekanan kuat) ص 14

 Dhad dha (tekanan kuat) ض 15
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 Tha’ tha (ditekan) ط 16

 Zha’ zha (tekanan kuat) ظ 17

 Ain ‘a (dari tenggorokan)‘ ع 18

 Ghain gha غ 19

 Fa’ fa ف 20

 Qaf qa (lebih tebal dari 'k') ق 21

 Kaf ka ك 22

 Lam la ل 23

 Mim ma م 24

 Nun na ن 25

 Ha ha (lembut) هـ 26

 Wau wa و 27

 Ya’ ya ي 28

Sumber: Disusun berdasarkan struktur dasar ilmu tajwid dan pengajaran dasar 

huruf hijaiyah. 

Tabel 4.2 menyajikan 28 huruf hijaiyah lengkap dengan nama dan contoh 

pelafalannya yang menjadi dasar utama dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

Tabel ini relevan dengan pembahasan sebelumnya mengenai strategi guru dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah menggunakan media visual sederhana seperti 

potongan karton berwarna. Dengan adanya tabel ini, peserta didik dapat lebih 

mudah memahami bentuk dan bunyi masing-masing huruf secara sistematis, serta 

membedakan huruf-huruf yang mirip, seperti ta dan tsa atau dal dan dzal. 

Penambahan tabel ini memperkuat bukti bahwa guru menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang konkret dan bertahap dalam membimbing siswa yang 

mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an, khususnya pada aspek pengenalan 

huruf dan makhraj. 

2. Peran sebagai motivator dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an  

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an, guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Sirenja menggunakan pendekatan religius yang bersifat 

persuasif dan menyentuh aspek spiritual siswa. Guru tidak hanya menekankan 
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pentingnya kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga memberikan 

pemahaman mendalam bahwa membaca Al-Qur’an merupakan bentuk ibadah 

yang memiliki nilai pahala besar di sisi Allah. Dengan pendekatan ini, guru 

berharap siswa termotivasi tidak hanya karena tuntutan akademis, tetapi juga 

karena kesadaran spiritual akan pentingnya mendekatkan diri kepada Al-Qur’an 

sejak dini. 

Saya berusaha memotivasi peserta didik dengan menjelaskan bahwa 

membaca    Al-Qur’an adalah kewajiban bagi setiap Muslim. Setiap huruf 

dalam Al-Qur’an yang dibaca mengandung pahala. Jadi, jika kita membaca 

satu ayat atau bahkan satu lembar, maka pahala yang kita peroleh akan 

semakin besar. Pemahaman seperti ini saya tekankan agar siswa merasa 

terdorong untuk terus belajar membaca Al-Qur’an.3  

Penjelasan ini menunjukkan bahwa guru menggunakan motivasi spiritual 

sebagai strategi pembelajaran, yang sangat efektif dalam menumbuhkan kesadaran 

siswa tentang nilai penting membaca Al-Qur’an. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat aspek religius, tetapi juga membantu membangun kedekatan 

emosional antara siswa dan ajaran Islam, sehingga tercipta suasana belajar yang 

lebih bermakna dan berorientasi pada nilai ibadah. 

3. Peran sebagai fasilitator dalam pembelajaran Al-qur’an yang interaktif 

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an, guru Pendidikan Agama 

Islam memanfaatkan metode teman sejawat (peer teaching) sebagai strategi untuk 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Metode ini dilakukan dengan 

cara meminta siswa yang telah lancar membaca Al-Qur’an untuk membimbing 

teman-teman mereka yang masih mengalami kesulitan. Pendekatan ini dinilai 

efektif karena memungkinkan terjadinya interaksi dua arah yang lebih akrab, 

                                                
3Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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sehingga siswa yang dibimbing tidak merasa canggung dan lebih terbuka dalam 

belajar. Selain itu, metode ini juga memperkuat nilai kerja sama dan kepedulian di 

antara peserta didik. 

Untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an, saya sering menggunakan metode 

teman sejawat. Artinya, siswa yang sudah lancar membaca dapat membantu 

teman-temannya yang masih belum mahir. Saya menilai bahwa metode ini 

cukup efektif karena dapat menciptakan suasana belajar yang saling 

mendukung dan tidak kaku.4 

Penggunaan metode teman sejawat juga mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kolaboratif dan menyenangkan. Melalui pendekatan ini, peserta 

didik tidak hanya belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga belajar berempati dan 

berbagi ilmu dengan sesamanya. Hal ini secara tidak langsung memperkuat 

karakter religius sekaligus sosial siswa dalam konteks pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

4. Peran sebagai evaluator dalam menila kemampuan membaca Al-Qur’an 

peseerta didik 

Guru Pendidikan Agama Islam menilai kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa melalui evaluasi langsung yang dilakukan secara individual. Setiap peserta 

didik diminta membaca ayat-ayat Al-Qur’an di hadapan guru, sehingga guru dapat 

mengamati secara menyeluruh mulai dari kelancaran membaca, penguasaan huruf 

Hijaiyah, hingga penerapan hukum tajwid. Penilaian ini dilakukan secara rutin 

dan bertahap agar guru dapat mengetahui sejauh mana perkembangan setiap 

peserta didik, serta mengidentifikasi siapa saja yang masih membutuhkan 

bimbingan lebih lanjut. 

                                                
4Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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Dalam menilai kemampuan membaca Al-Qur’an, saya meminta siswa untuk 

membaca satu per satu. Dari situ saya bisa melihat siapa yang sudah lancar, 

siapa yang masih terbata-bata, dan siapa yang sudah memahami tajwid 

dengan baik. Ada juga yang masih membaca huruf satu per satu, bahkan ada 

yang belum bisa sama sekali. Dengan cara ini, penilaian bisa lebih akurat 

dan menyeluruh.5 

Model penilaian langsung ini memberikan gambaran yang konkret 

mengenai capaian belajar peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Evaluasi 

individual memungkinkan guru untuk menyusun strategi lanjutan yang lebih tepat 

sasaran, baik dalam bentuk pendampingan khusus maupun pemberian latihan 

tambahan bagi peserta didik yang masih kesulitan. Selain itu, penilaian ini juga 

menjadi bahan refleksi guru dalam mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran 

yang digunakan. 

5. Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah. Mereka merasa bahwa proses 

belajar tersebut memberikan pengalaman spiritual yang menyenangkan dan 

menenangkan hati. Meskipun sebagian peserta didik mengakui masih belum 

memahami hukum tajwid secara menyeluruh, mereka merasa senang karena sudah 

mampu mengenal dan membaca huruf Hijaiyah. Suasana pembelajaran yang 

kondusif, serta metode pengajaran langsung dari guru, menjadi faktor yang 

disukai siswa karena memberikan bimbingan yang jelas dan mudah dipahami. 

“Sejujurnya saya masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, 

terutama dalam mengenali dan melafalkan huruf-huruf yang mirip, seperti 

'ta', 'tsa', dan 'dal'. Saya juga belum memahami tajwid dengan baik, jadi 

sering kali salah dalam cara membaca panjang pendek atau cara 

menyambung huruf. Hal ini membuat saya kurang percaya diri ketika 

                                                
5Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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disuruh membaca di depan kelas. Kadang saya merasa gugup karena takut 

salah. Meskipun begitu, saya tetap ingin bisa membaca Al-Qur’an dengan 

lancar, karena saya tahu membaca firman Allah itu penting. Saya merasa 

lebih terbantu kalau guru menjelaskan secara langsung, karena penjelasan 

guru membuat saya lebih mengerti dibandingkan belajar sendiri di rumah.” 6 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, diketahui bahwa kendala utama 

terletak pada pengenalan dan pelafalan huruf-huruf hijaiyah yang mirip, serta 

pemahaman terhadap kaidah tajwid yang masih rendah. Peserta didik mengaku 

sering bingung dalam membedakan cara membaca huruf yang hampir serupa, 

serta belum memahami aturan panjang pendek bacaan dan hukum tajwid lainnya. 

Hal ini menyebabkan kurangnya rasa percaya diri saat diminta membaca di depan 

kelas, karena khawatir melakukan kesalahan. 

Meskipun demikian, peserta didik menunjukkan motivasi untuk belajar 

dan keinginan agar dapat membaca Al-Qur’an dengan lebih baik. Ia 

menyampaikan bahwa membaca Al-Qur’an tetap memberikan ketenangan dan 

perasaan senang, meskipun belum lancar. Dalam hal metode pembelajaran, 

peserta didik menyatakan lebih mudah memahami materi jika dijelaskan secara 

langsung oleh guru dibandingkan belajar secara mandiri. Hal ini menunjukkan 

pentingnya peran guru dalam memberikan bimbingan yang intensif dan 

pendekatan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

“Saya masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, terutama 

dalam mengenali huruf dan memahami cara membacanya dengan benar. 

Kadang saya harus mengeja satu per satu karena belum lancar. Tapi di 

rumah, Mama sering membimbing saya. Biasanya setelah makan, beliau 

selalu mengingatkan, ‘Kalau sudah selesai makan, sempatkan waktu untuk 

                                                
6Mifta, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Halaman Sekolah, 28 Mei 

2025. 
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membaca Al-Qur’an.’ Ayah juga sering berpesan supaya saya bisa mengaji 

dan menjadi anak yang sholeh. Saya tahu orang tua sangat mendukung, itu 

membuat saya semangat meskipun masih sering kesulitan. Untuk membantu 

belajar, saya sering menonton video dari YouTube agar bisa meniru cara 

membaca yang benar. Saya juga suka menghafal surat-surat pendek karena 

terasa lebih mudah dan menyenangkan dibanding membaca ayat yang 

panjang.”7 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mengungkapkan bahwa 

mereka masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, terutama dalam 

mengenali huruf-huruf hijaiyah, pelafalan yang benar, serta penerapan hukum 

tajwid. Kesulitan ini membuat mereka kurang percaya diri saat membaca di depan 

umum dan sering kali harus mengeja satu per satu. Meskipun demikian, semangat 

belajar tetap tumbuh karena adanya dukungan dari keluarga. Ibu sering 

mengingatkan dan membimbing anak untuk menyempatkan diri membaca Al-

Qur’an setelah makan, sementara ayah memberikan motivasi agar bisa mengaji 

dan menjadi anak yang sholeh. 

Untuk mengatasi kesulitannya, peserta didik juga berinisiatif 

menggunakan media digital, seperti YouTube, sebagai sarana tambahan belajar 

membaca Al-Qur’an. Mereka merasa bahwa mendengarkan langsung dari guru 

atau menonton cara pelafalan yang benar dari video sangat membantu proses 

pemahaman. Selain itu, peserta didik menyampaikan bahwa mereka lebih senang 

menghafal surat-surat pendek karena terasa lebih mudah dan menyenangkan 

dibandingkan membaca ayat-ayat panjang yang memerlukan pemahaman tajwid. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun masih terdapat hambatan dalam 

                                                
7Mifta, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Halaman Sekolah, 28 Mei 

2025. 
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kemampuan membaca, peserta didik memiliki motivasi dan dukungan yang cukup 

dalam proses belajar membaca Al-Qur’an. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

Subbab ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

membaca Al-Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta 

didik, faktor-faktor tersebut diklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama, yaitu 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Pemahaman terhadap kedua faktor ini 

penting agar strategi pembelajaran dapat dirancang secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

1. Faktor Pendukung 

a. Dukungan Orang Tua 

Salah satu faktor pendukung utama yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah peran aktif orang tua di 

rumah. Guru Pendidikan Agama Islam menekankan bahwa waktu pembelajaran di 

sekolah sangat terbatas, sehingga pendampingan orang tua menjadi kunci dalam 

mengisi kekosongan waktu belajar di luar jam pelajaran. Keterlibatan orang tua, 

baik dalam bentuk membimbing langsung, memberikan nasihat, maupun 

mendorong anak untuk rutin membaca Al-Qur’an, memberi kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan kemampuan membaca peserta didik. 
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Peran orang tua dalam membaca Al-Qur’an sangat besar pahalanya. Di 

sekolah, waktu belajar hanya beberapa jam, jadi tidak mungkin kita 

mengajarkan semuanya secara menyeluruh. Justru orang tua yang memiliki 

peran utama karena mereka lebih banyak waktu bersama anak di rumah.8  

Pernyataan ini diperkuat oleh pengakuan dari beberapa peserta didik yang 

menyebut bahwa dukungan orang tua mereka menjadi motivasi tersendiri dalam 

belajar membaca Al-Qur’an. Ibu dan ayah secara konsisten mendorong mereka 

untuk meluangkan waktu setiap hari untuk mengaji, bahkan di sela aktivitas 

sehari-hari. 

“Mama yang selalu membimbing saya. Biasanya setelah makan, beliau 

bilang: kalau sudah selesai makan, luangkan sedikit waktu untuk membaca 

Al-Qur’an” 

“Papa selalu mengingatkan saya untuk bisa mengaji dan menjadi anak yang 

sholeh.”9 

Dukungan semacam ini tidak hanya mempercepat proses pembelajaran, 

tetapi juga membentuk kedekatan emosional anak dengan Al-Qur’an sejak usia 

dini. Kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan keberhasilan pendidikan agama, terutama dalam membangun budaya 

membaca Al-Qur’an yang konsisten baik di sekolah maupun di rumah. 

b. Motivasi Religius 

Salah satu faktor pendukung yang turut berperan besar dalam keberhasilan 

guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

adalah motivasi religius yang ditanamkan kepada peserta didik. Guru tidak hanya 

mengajarkan aspek teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai spiritual dan pemahaman bahwa membaca Al-Qur’an merupakan bentuk 

                                                
8Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
9Diana, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Halaman Sekolah, 28 Mei 

2025. 
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ibadah yang memiliki ganjaran besar di sisi Allah. Dalam setiap sesi 

pembelajaran, guru secara konsisten mengingatkan siswa bahwa setiap huruf 

dalam Al-Qur’an bernilai pahala, sehingga membaca Al-Qur’an bukan hanya 

tugas akademik, melainkan juga amal kebaikan yang bernilai ibadah. 

Kita harus memahami bahwa membaca Al-Qur’an adalah kewajiban bagi 

umat Islam. Bahkan satu huruf yang kita baca saja memiliki pahala. Maka, 

bayangkan berapa pahala yang kita dapat jika kita membaca satu ayat atau 

satu halaman penuh dari Al-Qur’an.10 

Penyampaian motivasi religius seperti ini secara tidak langsung 

membentuk kesadaran spiritual peserta didik. Mereka belajar bahwa aktivitas 

membaca Al-Qur’an tidak semata-mata untuk memenuhi tuntutan pelajaran 

sekolah, tetapi juga sebagai bagian dari pengamalan nilai-nilai keimanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Semangat belajar siswa meningkat karena mereka merasa 

memiliki tujuan yang lebih besar dan mulia, yaitu mendekatkan diri kepada Allah 

melalui Al-Qur’an. 

Motivasi ini juga mampu membangun sikap tanggung jawab dan disiplin 

spiritual dalam diri peserta didik. Dengan menjadikan pahala sebagai dorongan 

batin, siswa merasa lebih terpanggil untuk belajar dan berlatih, meskipun 

menghadapi kesulitan dalam mengenali huruf atau memahami tajwid. Guru 

sebagai pendidik berperan penting dalam membentuk pemahaman ini dengan 

cara-cara yang komunikatif dan menyentuh aspek emosional siswa. 

                                                
10Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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Dengan demikian, motivasi religius tidak hanya menjadi faktor pendukung 

pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai penguat karakter dan pengarah tujuan 

hidup siswa dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. 

c. Metode Teman Sejawat 

Salah satu strategi pembelajaran yang menjadi faktor pendukung 

keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca 

Al-Qur’an adalah penerapan metode teman sejawat atau peer teaching. Dalam 

metode ini, guru melibatkan peserta didik yang telah lebih lancar membaca Al-

Qur’an untuk membantu teman-teman mereka yang masih mengalami kesulitan. 

Pendekatan ini tidak hanya meringankan beban guru, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang kolaboratif dan saling mendukung antarsiswa. 

“Peserta didik yang sudah mahir dalam membaca Al-Qur’an dapat 

membimbing teman-temannya yang belum lancar. Metode teman sejawat 

seperti ini sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran.”11 

 

Keunggulan dari metode ini terletak pada kenyamanan emosional yang 

dirasakan siswa saat belajar dengan teman sebaya. Mereka cenderung tidak 

merasa malu untuk bertanya atau meminta bantuan karena adanya kedekatan dan 

kesamaan usia. Hal ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa yang 

masih kurang dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain itu, metode ini juga 

melatih siswa yang sudah mahir untuk lebih bertanggung jawab dan peduli 

terhadap perkembangan temannya. 

Keterlibatan peserta didik dalam peran sebagai pembelajar dan sekaligus 

sebagai pembimbing mendorong terjadinya proses belajar dua arah yang aktif. 

                                                
11Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 



54 

 

 

 

Interaksi yang terjadi bukan hanya mempercepat pemahaman materi, tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai sosial seperti kerja sama, empati, dan kepedulian. Guru 

tetap memantau proses ini dengan memberikan pengarahan dan memastikan 

bahwa pembelajaran berlangsung secara efektif dan sesuai dengan tujuan. 

Dengan demikian, metode teman sejawat tidak hanya menjadi alternatif 

teknis dalam mengatasi keterbatasan waktu guru, tetapi juga menjadi strategi 

pedagogis yang memperkuat semangat gotong royong dan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran Al-Qur’an secara lebih aktif 

dan bermakna. 

d. Penggunaan Media dan Teknologi 

Di era digital saat ini, pemanfaatan media dan teknologi menjadi salah satu 

faktor pendukung yang cukup berperan dalam membantu peserta didik mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an. Meskipun belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

sistem pembelajaran formal di sekolah, beberapa siswa mulai memanfaatkan 

teknologi secara mandiri untuk menunjang proses belajar mereka. Media digital 

seperti video pembelajaran, aplikasi membaca Al-Qur’an, dan platform seperti 

YouTube memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses materi kapan pun 

dan di mana pun. 

Salah satu siswa menyampaikan bahwa ia secara rutin menggunakan 

media daring sebagai sarana belajar tambahan di rumah: 

“Biasanya saya belajar membaca Al-Qur’an dengan melihat video dari 

YouTube. Di sana banyak sekali bacaan yang bisa saya ikuti dan pelajari 

sendiri.”12 

                                                
12Diana, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Halaman Sekolah, 28 Mei 

2025. 
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Penggunaan YouTube dan aplikasi sejenis memungkinkan peserta didik 

mendengar pelafalan huruf dan ayat Al-Qur’an secara berulang-ulang, yang 

sangat membantu dalam proses internalisasi bunyi dan pengenalan tajwid. Hal ini 

sangat bermanfaat, terutama bagi siswa yang tidak memiliki banyak kesempatan 

belajar bersama guru di luar jam pelajaran sekolah. Beberapa aplikasi bahkan 

sudah dilengkapi fitur interaktif seperti evaluasi tajwid, pembacaan otomatis 

dengan suara qari, hingga latihan pengucapan. 

Meskipun pemanfaatannya belum merata di kalangan seluruh peserta 

didik, guru menyambut baik inisiatif tersebut. Guru menilai bahwa teknologi 

dapat menjadi pelengkap proses pembelajaran di kelas, terutama untuk melatih 

kemandirian peserta didik. Namun, guru juga menekankan pentingnya 

pengawasan orang tua agar konten yang diakses anak tetap berada dalam koridor 

pendidikan yang positif dan bernilai keagamaan. 

Dengan demikian, penggunaan media dan teknologi, jika diarahkan secara 

tepat, dapat menjadi sarana pendukung yang efektif. Tidak hanya membantu 

peserta didik dalam memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga 

menumbuhkan minat belajar secara mandiri dan berkelanjutan, bahkan di luar 

ruang kelas formal. 

e. Pengalaman Mengikuti Pelatihan 

Faktor pendukung lainnya yang turut berkontribusi dalam keberhasilan 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membimbing siswa membaca Al-Qur’an 

adalah pengalaman mengikuti pelatihan atau workshop terkait pengajaran agama. 

Meskipun guru tersebut mengaku belum pernah mengikuti pelatihan khusus yang 
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secara spesifik membahas teknik atau metode pengajaran membaca Al-Qur’an, 

pelatihan-pelatihan umum yang berfokus pada Pendidikan Agama Islam tetap 

memberikan pengaruh positif. Pelatihan ini membantu guru meningkatkan 

pemahaman materi dan keterampilan pedagogis yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

Guru menjelaskan bahwa walaupun pelatihan khusus mengenai pengajaran 

membaca Al-Qur’an belum tersedia, materi dan strategi yang diperoleh dari 

pelatihan umum pendidikan agama cukup bermanfaat dan bisa diadaptasi: 

Untuk pelatihan khusus membaca Al-Qur’an memang belum pernah saya 

ikuti. Namun, saya pernah mengikuti pelatihan untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara umum. Dampak dari pelatihan tersebut 

sangat terasa, karena ilmu dan metode yang saya dapatkan saya terapkan 

langsung saat mengajar anak-anak. Tentu saja ini memberikan kemajuan 

dalam proses belajar mengajar.13 

Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan upaya dari guru untuk terus 

mengembangkan kompetensi profesionalnya meskipun keterbatasan pelatihan 

khusus masih menjadi kendala. Pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan 

formal maupun informal sangat penting agar guru dapat memperbarui metode 

pembelajaran dan menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan peserta didik, 

khususnya dalam menghadapi tantangan kesulitan membaca Al-Qur’an. 

Selain pelatihan, pengalaman praktik mengajar juga menjadi sumber 

pembelajaran berharga bagi guru. Dengan pengalaman yang semakin banyak, 

guru dapat mengenali berbagai karakteristik peserta didik dan menyesuaikan 

strategi pembelajaran secara lebih efektif. Upaya pengembangan kompetensi 

                                                
13Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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seperti ini menjadi salah satu faktor pendukung utama yang membantu guru dalam 

mengoptimalkan peran dan fungsinya dalam membimbing peserta didik. 

Dengan demikian, meskipun pelatihan khusus belum tersedia, partisipasi 

dalam pelatihan umum serta pengalaman mengajar yang terus bertambah tetap 

menjadi modal penting bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di sekolah. 

2. Faktor Penghambat 

Meskipun terdapat berbagai faktor pendukung, guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Sirenja juga menghadapi sejumlah kendala yang menjadi 

hambatan dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beberapa tantangan utama yang 

sering dihadapi berkaitan dengan aspek kemampuan dasar peserta didik, 

ketersediaan waktu, serta dukungan lingkungan belajar. 

a. Kurangnya Kemampuan Dasar Membaca Huruf Hijaiyah 

Salah satu hambatan paling mendasar yang mengganggu proses 

pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah ketidakmampuan beberapa siswa dalam 

mengenali huruf-huruf Hijaiyah. Guru menyampaikan bahwa masih terdapat 

sejumlah peserta didik yang belum mengenal atau memahami bentuk dan nama 

huruf Hijaiyah dengan baik. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi tidak 

merata karena siswa yang belum menguasai huruf dasar akan kesulitan mengikuti 

materi lanjutan seperti hukum tajwid dan makhraj huruf. 
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Kendala utama yang kami hadapi dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

adalah keberadaan siswa yang belum mengenal huruf-huruf Hijaiyah. 

Sebagian dari mereka masih belum tahu huruf tersebut dengan baik, 

sehingga proses belajar menjadi terhambat dan membutuhkan waktu yang 

lebih lama.14  

Kondisi ini memaksa guru untuk mengulang-ulang materi dasar, sehingga 

waktu pembelajaran yang tersedia menjadi kurang efektif untuk membahas materi 

lanjutan. Selain itu, ketidaksiapan siswa dalam penguasaan huruf Hijaiyah ini juga 

dapat menurunkan motivasi belajar karena mereka merasa kesulitan dan tertinggal 

dari teman-temannya. 

Ketidakmampuan membaca huruf dasar juga menjadi penghambat dalam 

penerapan metode pembelajaran lain yang memerlukan dasar kuat, seperti 

pengajaran tajwid dan teknik membaca dengan baik. Guru harus memberikan 

perhatian khusus dan pembelajaran remedial agar peserta didik dapat mencapai 

kemampuan dasar yang memadai. 

Dalam konteks ini, dibutuhkan dukungan yang lebih intensif baik dari 

guru, orang tua, maupun lingkungan sekolah untuk memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki bekal dasar yang kuat sebelum melanjutkan pembelajaran yang 

lebih kompleks. Tanpa perbaikan pada aspek ini, proses pembelajaran membaca 

Al-Qur’an tidak akan berjalan optimal dan hasil yang diharapkan sulit tercapai. 

b. Keterbatasan Waktu Pembelajaran di Sekolah 

Salah satu kendala signifikan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membimbing peserta didik membaca Al-Qur’an adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran yang tersedia di sekolah. Guru menyampaikan bahwa jam pelajaran 

                                                
14Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam relatif terbatas dan tidak 

difokuskan secara khusus pada pengajaran membaca Al-Qur’an secara intensif. 

Hal ini disebabkan oleh kurikulum yang mengalokasikan waktu pembelajaran 

untuk berbagai materi keagamaan secara umum, sehingga waktu khusus untuk 

latihan membaca Al-Qur’an menjadi sangat minim. 

Waktu pembelajaran di sekolah sangat terbatas. Kami hanya mendapatkan 

beberapa jam dalam seminggu untuk mengajar Pendidikan Agama Islam, 

dan tidak semuanya digunakan untuk mengajarkan membaca Al-Qur’an 

secara mendalam. Biasanya, kami hanya membahas bacaan hukum tajwid 

pada waktu tertentu, sehingga waktu untuk latihan membaca secara 

menyeluruh sangat kurang.15 

Kondisi ini memaksa guru untuk membagi waktu antara pengajaran teori 

keagamaan dan praktik membaca Al-Qur’an. Akibatnya, peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan membaca huruf Hijaiyah dan memahami tajwid tidak 

mendapatkan kesempatan yang cukup untuk berlatih secara optimal di sekolah. 

Waktu yang singkat tersebut juga membatasi guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih variatif dan mendalam, termasuk pemberian bimbingan 

individual bagi peserta didik yang memerlukan perhatian ekstra. 

Selain itu, keterbatasan waktu ini berimbas pada ketergantungan guru 

terhadap dukungan di luar sekolah, terutama peran orang tua dalam membimbing 

anak-anaknya belajar membaca Al-Qur’an di rumah. Namun, tidak semua siswa 

mendapatkan bimbingan intensif di rumah, sehingga waktu pembelajaran yang 

terbatas di sekolah menjadi hambatan utama dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an secara merata. 

                                                
15Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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Dengan demikian, penambahan jam pembelajaran atau kegiatan 

ekstrakurikuler khusus membaca Al-Qur’an sangat diperlukan sebagai solusi 

untuk mengatasi keterbatasan waktu tersebut. Hal ini akan memberikan ruang 

yang lebih luas bagi guru untuk membimbing siswa secara lebih fokus dan efektif 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. 

c. Belum Tersedianya Pelatihan Khusus dalam Pengajaran Membaca Al-Qur’an 

Salah satu hambatan penting yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membimbing siswa membaca Al-Qur’an adalah belum tersedianya 

pelatihan khusus yang secara spesifik membahas teknik, strategi, atau metode 

pengajaran membaca Al-Qur’an. Guru menyampaikan bahwa selama ini pelatihan 

yang diikuti lebih banyak bersifat umum dan terkait dengan materi Pendidikan 

Agama Islam secara luas, sehingga belum memberikan keahlian yang mendalam 

untuk menangani kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

Sejauh ini, saya belum pernah mengikuti pelatihan khusus yang fokus pada 

cara mengajarkan membaca Al-Qur’an secara efektif. Pelatihan yang saya 

ikuti selama ini lebih bersifat umum untuk mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Oleh karena itu, kami masih mengalami keterbatasan dalam 

hal inovasi dan pengembangan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an 

yang lebih variatif dan efektif.16 

Ketiadaan pelatihan khusus ini berdampak langsung pada kemampuan 

guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan adaptif 

terhadap kebutuhan siswa yang beragam. Tanpa pelatihan yang memadai, guru 

cenderung menggunakan metode yang itu-itu saja, sehingga proses belajar 

membaca Al-Qur’an bisa terasa monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. 

                                                
16Aida, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sirenja, wawancara di Ruang Guru, 

28 Mei 2025. 
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Pelatihan khusus juga penting untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengatasi berbagai kesulitan teknis yang sering muncul saat mengajarkan bacaan 

Al-Qur’an, seperti mengenal huruf Hijaiyah, memahami hukum tajwid, dan 

melatih makhraj. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat memperoleh berbagai 

teknik pembelajaran inovatif dan media pembelajaran yang lebih variatif, 

termasuk pemanfaatan teknologi digital. 

Penyediaan pelatihan khusus pengajaran membaca Al-Qur’an menjadi 

kebutuhan mendesak sebagai bagian dari pengembangan profesionalisme guru. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu 

siswa lebih cepat dan mudah menguasai kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 

baik. 

d. Keterbatasan Sarana dan Media Pembelajaran 

Kendala lain yang menjadi penghambat dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an adalah keterbatasan sarana dan media pembelajaran yang tersedia di 

sekolah. Meskipun guru telah berusaha secara kreatif dengan membuat alat peraga 

sederhana, seperti potongan huruf Hijaiyah dari karton sebagai media 

pembelajaran, secara umum fasilitas pendukung masih sangat terbatas. Hal ini 

berpengaruh pada efektivitas proses pembelajaran dan variasi metode yang dapat 

diterapkan oleh guru. 

Keterbatasan sarana ini membuat guru kurang dapat menggunakan media 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, seperti media audio-visual, 

aplikasi pembelajaran digital, atau alat bantu baca yang lebih inovatif. Padahal, 

keberadaan media yang variatif sangat penting untuk membantu siswa memahami 
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huruf Hijaiyah dan hukum tajwid dengan cara yang lebih mudah dan 

menyenangkan. 

Walaupun guru berusaha memaksimalkan media sederhana yang ada, 

keterbatasan tersebut tetap menjadi hambatan dalam menciptakan suasana belajar 

yang dinamis dan menarik. Kurangnya variasi media juga berpotensi menurunkan 

minat belajar siswa, terutama bagi mereka yang lebih mudah memahami materi 

melalui stimulasi visual dan audio. 

Dalam konteks ini, penting bagi sekolah untuk memperhatikan pengadaan 

sarana dan media pembelajaran yang memadai sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas pengajaran membaca Al-Qur’an. Dukungan dari pihak 

sekolah, pemerintah, maupun komunitas sangat diperlukan agar guru memiliki 

fasilitas yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran secara optimal. 

Keterangan ini akan dibahas lebih lanjut dalam bagian diskusi sebagai 

aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran membaca Al-

Qur’an di SMP Negeri 1 Sirenja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran, seperti penggunaan media 

visual sederhana, metode teman sejawat (peer teaching), serta pendekatan 

motivasi religius untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 

didik. Selain itu, guru secara langsung melakukan evaluasi kemampuan siswa 

dengan memfokuskan pada bacaan individu untuk mengetahui tingkat 

penguasaan huruf Hijaiyah dan hukum tajwid. Peran guru tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai motivator yang menanamkan kesadaran spiritual 

agar siswa lebih semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

2. Faktor pendukung dan penghambat, keberhasilan guru dalam membimbing 

siswa sangat dipengaruhi oleh dukungan orang tua, motivasi religius, metode 

pembelajaran yang variatif, dan pemanfaatan media serta teknologi. Namun, 

sejumlah kendala masih dihadapi, seperti keterbatasan waktu pembelajaran di 

sekolah, belum tersedianya pelatihan khusus untuk pengajaran membaca Al-

Qur’an, dan keterbatasan sarana serta media pembelajaran. Hambatan-

hambatan ini menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan menarik. Upaya penguatan faktor pendukung dan penanganan 

faktor penghambat menjadi kunci keberhasilan pembelajaran membaca Al-

Qur’an di SMP Negeri 1 Sirenja. 
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B.  Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya dalam 

pengajaran membaca Al-Qur’an, antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu memberikan perhatian lebih terhadap alokasi waktu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya untuk pembelajaran 

membaca Al-Qur’an agar dapat dilakukan secara lebih intensif dan mendalam. 

Selain itu, sekolah harus mendukung pengadaan sarana dan media 

pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif untuk membantu guru dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru disarankan untuk terus mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif, serta memanfaatkan teknologi digital secara maksimal 

dalam pengajaran membaca Al-Qur’an. Guru juga diharapkan aktif mengikuti 

pelatihan khusus yang berfokus pada pengembangan kompetensi pengajaran 

membaca Al-Qur’an guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua memiliki peran strategis dalam mendukung pembelajaran Al-Qur’an 

di rumah. Keterlibatan dan bimbingan orang tua secara rutin sangat dibutuhkan 

agar proses belajar membaca Al-Qur’an dapat berjalan efektif dan konsisten. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk studi lanjutan yang lebih mendalam, 

terutama terkait pengembangan media pembelajaran membaca Al-Qur’an dan 

efektivitas pelatihan guru PAI dalam mengatasi kesulitan siswa. 
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LAMPIRAN I 

DOKUMENTASI PENELITITAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Sekolah SMP Negeri 1 Sirenja menampilkan kondisi fisik lingkungan 

sekolah serta berbagai aktivitas yang mencerminkan suasana belajar yang tertib dan 

mendukung pembinaan kedisiplinan peserta didik. Selain itu, struktur organisasi 

sekolah menunjukkan pembagian tugas yang jelas antara kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, dan staf, yang semuanya berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang terarah dan kondusif. 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi proses belajar mengajar membaca Al-Qur’an di kelas VII SMP Negeri 

1 Sirenja memperlihatkan suasana pembelajaran yang berlangsung secara aktif dan 

religius, di mana guru Pendidikan Agama Islam membimbing peserta didik dengan 

metode yang interaktif dan bertahap sesuai kemampuan siswa. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sirenja memuat 

penjelasan mengenai profil sekolah, visi dan misi, serta sejarah singkat berdirinya 

sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen mencetak generasi 

berprestasi dan berkarakter. Wawancara ini memberikan gambaran umum tentang 

perkembangan sekolah dari awal berdiri hingga saat ini. Selain itu, dokumentasi 

wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menyoroti strategi dan 

pendekatan yang digunakan dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca 

Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama peserta didik SMP Negeri 1 Sirenja 

mengungkapkan berbagai kesulitan yang mereka alami dalam membaca 

Al-Qur’an, seperti kurangnya pemahaman terhadap huruf hijaiyah, 

keterbatasan penguasaan tajwid, serta minimnya latihan membaca di 

rumah.   
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PEDOMAN WAWANCARA  
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NIM : 211010146 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Universitas : UIN Datokarama Palu 
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2 Ibu Aida Guru SMP Negeri 1 Sirenja 

 

3 Mifta Peserta Didik SMP Negeri 1 Sirenja 

 

4 Diana Peserta Didik SMP Negeri 1 Sirenja  

Palu,     Mei 2025 
Peneliti, 

 

 

 

Vilda  

NIM: 211010146 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara ini disusun sebagai instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian yang bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an. Fokus wawancara mencakup aspek pembimbingan, motivasi, fasilitasi, 

evaluasi, serta hambatan dan faktor pendukung yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran. 

Wawancara ini bersifat semi-terstruktur guna memberikan fleksibilitas dalam 

menggali informasi yang lebih mendalam dari responden. Informasi yang diperoleh 

akan digunakan untuk mendukung analisis dalam penulisan skripsi, dengan tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk kerahasiaan identitas 

responden. 

A. Pertanyaan Wawancara untuk Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah  

1. Bisa Bapak/Ibu ceritakan secara singkat sejarah berdirinya sekolah ini? 

2. Kurikulum apa yang saat ini digunakan dalam pembelajaran, khususnya 

untuk mata pelajaran PAI? 

3. Bagaimana struktur organisasi sekolah, khususnya dalam pengelolaan 

pendidikan agama? 

4. Apa bentuk dukungan sekolah terhadap kegiatan pembelajaran membaca Al-

Qur’an? 

5. Apakah tersedia program khusus atau kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung kemampuan membaca Al-Qur’an siswa? 

6. Bagaimana keterlibatan orang tua atau masyarakat dalam mendukung 

pembelajaran Al-Qur’an di sekolah ini? 



 

 

 

 

7. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap peningkatan pembelajaran membaca Al-

Qur’an di sekolah ini? 

B. Pertanyaan Wawancara untuk Guru PAI 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu membimbing siswa dalam mengenal huruf 

hijaiyah dan hukum tajwid? 

2. Pendekatan apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk memotivasi siswa agar 

semangat belajar membaca Al-Qur’an? 

3. Metode atau media apa saja yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu menilai kemampuan siswa dalam membaca Al-

Qur’an? 

5. Apa kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam proses pembelajaran membaca 

Al-Qur’an? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan terkait pengajaran membaca 

Al-Qur’an? Bagaimana dampaknya? 

7. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran orang tua dalam mendukung anak 

belajar Al-Qur’an di rumah? 

C. Pertanyaan Wawancara untuk Peserta Didik  

1. Apakah kamu sudah bisa membaca huruf hijaiyah dan mengenal hukum 

tajwid? 

2. Bagaimana perasaanmu saat belajar membaca Al-Qur’an di sekolah? 

3. Apa metode atau kegiatan belajar membaca Al-Qur’an yang paling kamu 

sukai? 



 

 

 

 

4. Apakah kamu juga membaca Al-Qur’an di rumah? Siapa yang biasanya 

membimbing? 

5. Apa yang membuat kamu semangat belajar membaca Al-Qur’an? 

6. Apakah kamu pernah menggunakan aplikasi atau video untuk membantu 

belajar membaca Al-Qur’an? 

7. Menurutmu, apa yang membuat belajar membaca Al-Qur’an menjadi lebih 

menyenangkan? 

 

 

 

Palu,  19  April 2025 
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